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Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Dan Penentuan Perbaikan Prioritas
Kinerja Rantai Pasok Menggunakan Metode Supply Chain Operation
Reference Digital Standard (SCOR DS) dan Analytic Network Process (ANP)

(Studi Kasus: Pengolahan Sampah Sendangsari)

Khairunnisa Naziro
21106060046

Program Studi Teknik Industri
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ABSTRAK

Pengelolaan sampah yang efektif dan efisien merupakan tantangan utama dalam
mendukung keberlanjutan lingkungan di suatu skala wilayah. Penelitian ini
dilakukan di TPST Sendangsari, Sleman, Yogyakarta. Tujuan penelitian yang
dilakukan yaitu untuk mengukur kinerja rantai pasok pengolahan sampah serta
menentukan prioritas perbaikan kinerjanya. Metode yang digunakan adalah
pendekatan Supply Chain Operation Reference Digital Standard (SCOR DS) untuk
mengidentifikasi dan mengelompokkan indikator kinerja berdasarkan enam proses
yaitu Plan, Order, Source, Transform, Fulfill, dan Return. Metode Analytic Network
Process (ANP) digunakan dengan tujuan memberikan pembobotan pada 18 KPI
berdasarkan tingkat pengaruh dan keterkaitannya. Hasil pembobotan digunakan
dalam metode Objective Matrix (OMAX) untuk menghitung nilai performa dari
setiap indikator yang kemudian diklasifikasikan menggunakan Traffic Light System
(TLS). Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa TPST Sendangsari
memperoleh nilai total kinerja keseluruhan sebesar 7 dengan rincian 9 KPI masuk
kategori hijau, 7 KPI kategori kuning, dan 2 KPI kategori merah. Dari hasil
penelitian tersebut TPST Sendangsari memerlukan evaluasi dan perbaikan guna
meningkatkan performa khususnya pada KPI yang berada pada kategori merah dan
kuning.

Kata Kunci: Supply Chain, SCOR Digital Standard, ANP, OMAX, TLS, TPST
Sendangsari, kinerja, pengolahan sampabh.
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Supply Chain Performance Measurement and Determination of Improvement
Priorities Using the Supply Chain Operations Reference — Digital Standard
(SCOR DS) and Analytic Network Process (ANP) Methods

(Case Study: Waste Management at Sendangsari)

Khairunnisa Naziro
21106060046

Department of Industrial Engineering
Faculty of Science and Technology
State Islamic University of Sunan Kalijaga Yogyakarta

ABSTRACT

Waste management that is both effective and efficient remains a key challenge in
supporting environmental sustainability at the regional level. This study was
conducted at the Sendangsari Integrated Waste Management Site (TPST), located
in Sleman, Yogyakarta. The aim of the research is to measure the performance of
the waste processing supply chain and to determine the priority areas for
improvement. The method used is the Supply Chain Operations Reference — Digital
Standard (SCOR DS) approach to identify and categorize performance indicators
based on six core processes: Plan, Order, Source, Transform, Fulfill, and Return.
The Analytic Network Process (ANP) method is employed to assign weights to 18
Key Performance Indicators (KPIs) based on their level of influence and
interrelation. These weights are then applied in the Objective Matrix (OMAX)
method to calculate the performance scores of each indicator, which are
subsequently classified using the Traffic Light System (TLS). The results show that
TPST Sendangsari achieved an overall performance score of 7, with 9 KPIs falling
in the green category, 7 in yellow, and 2 in red. These findings indicate that TPST
Sendangsari requires further evaluation and improvement efforts, particularly for
KPIs in the red and yellow categories, to enhance its overall performance.

Keywords: Supply Chain, SCOR Digital Standard, ANP, OMAX, TLS, Waste
Management at Sendangsari, Performance, Waste Processing
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Permasalahan sampah merupakan isu yang kompleks dan krusial di Indonesia
termasuk di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang terus mengalami peningkatan
produksi sampah seiring dengan pertumbuhan populasi dan ekonomi masyarakat
(Sayrani & Tamunu, 2020). Kabupaten Sleman tercatat memiliki jumlah penduduk
terbanyak di DIY, yaitu sebesar 1.176.000 jiwa dari total populasi provinsi yang
mencapai 3.667.406 jiwa.

Jumlah penduduk yang tinggi di Sleman secara langsung berdampak pada
tingginya volume sampah yang dihasilkan. Menurut Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2008, sampah didefinisikan sebagai sisa padat atau setengah padat yang
berasal dari proses alam dan/atau kegiatan manusia. Sampah meliputi bahan
organik dan anorganik yang memiliki sifat penguraian yang berbeda-beda dan
merupakan bahan yang dibuang ke lingkungan setelah digunakan. Jumlah dan jenis
sampah yang dihasilkan juga sangat dipengaruhi oleh dinamika ekonomi yang
ditandai dengan peningkatan daya beli masyarakat terhadap kebutuhan pokok dan
teknologi serta berkembangnya kegiatan ekonomi di suatu wilayah (Anggi, 2018).

Data dari Dinas Lingkungan Hidup Sleman menunjukkan bahwa pada tahun
2023 produksi sampah mencapai 706738 ton/hari, meskipun terdapat penurunan
pada tahun 2024 menjadi 330 ton/hari, volume ini tetap tergolong tinggi. Sekitar

60% dari total sampah yang dihasilkan adalah sampah organik, yang bila tidak



ditangani dengan baik akan menimbulkan permasalahan lingkungan serius, seperti
pencemaran udara dan gangguan kesehatan masyarakat.

Sebelum penutupan TPA Piyungan, Kabupaten Sleman merupakan
penyumbang sampah terbesar ke lokasi tersebut selama Januari hingga Juni 2023.
Setelah pembatasan operasional TPA, Sleman menghadapi kendala dalam
pengelolaan sampah karena hanya didukumg oleh 2 Tempat Pengolahan Sampah
Terpadu (TPST) yang beroperasi, yaitu TPST Sendangsari dan TPST
Tamanmartani, sementara tingginya timbulan sampah yang dipicu oleh pola
konsumsi masyarakat semakin diperparah oleh keterbatasan sumber daya, kapasitas
operasional, dan tantangan dalam aspek ekonomi, sosial, dan teknologi.

Sebagai salah satu TPST yang beroperasi di Sleman, TPST Sendangsari
menghadapi sejumlah kendala, seperti ketidakseimbangan pengumpulan sampah,
keterbatasan kapasitas pengolahan, serta penyediaan sarana penyimpanan RDF
yang terbatas. Berikut merupakan aliran rantai pasok pengolahan sampah di TPST
Sendangsari dengan batas penelitian yang berfokus pada supplier sampah dari

Depo.
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Gambar 1.1 Aliran Rantai Pasok Pengolahan Sampah TPST Sendangsari
Sumber : UPTD DLH Sleman (2025)

Dari Gambar 1.1 diketahui bahwa aliran rantai pasok pengolahan sampah di
TPST Sendangsari dimulai dari perencanaan terpusat oleh Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sleman, dilanjutkan dengan pengumpulan sampah rumah tangga yang
dikelola oleh masing-masing depo untuk dipilah secara sederhana antara sampah
organik dan anorganik. Sampah yang telah dipilah kemudian dikirim ke TPST
untuk menjalani proses inti pengolahan. Diketahui bahwa selama operasionalnya,
TPST Sendangsari belum pernah melakukan pengukuran kinerja rantai pasok
secara menyeluruh. Padahal, dari alur proses yang ditampilkan, terdapat beberapa
tahapan yang ditandai dengan kotak berwarna kuning dan mengindikasikan adanya
potensi permasalahan yang dapat menghambat operasional. Permasalahan tersebut
muncul mulai dari proses pengiriman sampah dari rumah tangga ke depo yang

rentan terhadap keterlambatan akibat keterbatasan armada, jadwal pengangkutan



yang tidak teratur, hingga terjadinya hambatan selama proses perjalanan yang
akhirnya dapat menyebabkan penumpukan sampah. Hal serupa juga ditemukan
pada tahap pengiriman dari depo ke TPST yang berisiko mengalami
ketidaksesuaian jadwal. Di sisi lain, proses drying yang tidak berjalan dengan baik
akan mengakibatkan Refuse Derived Fuel (RDF) masih memiliki kandungan air
sehingga mengurangi kualitas akhir. Tahap penyimpanan RDF juga berpotensi
bermasalah jika kapasitas terbatas atau pengiriman ke PT. SBI tertunda, sehingga
RDF mengalami degradasi kualitas, didapatkan informasi bahwa tempat
penyimpanan RDF di TPST Sendangsari hanya seluas 200 m? dengan jumlah residu
yang diolah dalam satu hari sebanyak 24 ton dan rata-rata perbulan sebanyak 723.5
ton. Keterbatasan tersebut menimbulkan kesenjangan antara volume RDF yang
dihasilkan dari proses pengolahan dan kapasitas tampung yang berisiko
menyebabkan penumpukan. Terakhir, proses pengiriman RDF ke PT. SBI sangat
bergantung pada koordinasi antar lembaga serta aspek logistik lainnya. Dengan
adanya tantangan-tantangan tersebut, semakin jelas bahwa diperlukan pengukuran
kinerja rantai pasok yang komprehensif untuk mengidentifikasi titik lemah dan
memastikan bahwa seluruh proses pengolahan sampah di TPST Sendangsari
berjalan secara efektif, efisien, dan berkelanjutan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukannya riset lebih lanjut
mengenai pengelolaan rantai pasokan sampah yang terjadi. Pengukuran kinerja
rantai pasok penting untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan
meningkatkan efektivitas operasional. Terdapat tiga jenis aliran dalam rantai pasok:
aliran produk yang bergerak dari hulu ke hilir, aliran keuangan yang mengarah dari

hilir ke hulu, serta aliran informasi yang bergerak dua arah, dari hulu ke hilir dan



dari hilir ke hulu, bergerak di antara kedua ujung rantai pasok (Yuliesti et al., 2020).
Rantai pasokan adalah jaringan bisnis yang bekerja sama, baik secara langsung
maupun tidak langsung, untuk memenuhi permintaan pelanggan. Operasi utama
rantai pasokan adalah perolehan bahan baku, transformasinya selama proses
produksi untuk menghasilkan barang setengah jadi dan barang jadi, dan pengiriman
barang jadi ke pelanggan akhir (Pujawan & Geraldin, 2009).

Pendekatan metode Supply Chain Operation Digital Standard (SCOR DS)
digunakan dalam penelitian ini yang berfungsi untuk mengukur dan mengevaluasi
kinerja rantai pasok secara komprehensif dan terstruktur di TPST Sendangsari.
SCOR DS menyediakan kerangka kerja standar yang mencakup berbagai aspek
rantai pasok, mulai dari plan, order, source, transform, fulfill, dan return. Selain itu,
pendekatan metode yang digunakan adalah Analytic Network Process (ANP),
Objective Matrix (OMAX) dan Traffic Light System (TLS) digunakan dalam
penelitian kali ini yang berfungsi untuk menentukan prioritas perbaikan pada aspek-
aspek rantai pasok yang terintegrasikan dengan platform digital, data analytics, dan
teknologi lainnya sehingga diharapkan dari penelitian yang dilakukan dapat
memberikan pembaharuan pengelolaan sampah yang berjalan efektif, efisien, dan

berkelanjutan.

1.2. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang ada pada latar belakang tersebut, diperoleh

rumusan masalah pada penelitian kali ini adalah sebagai berikut:



. Berapa tingkat kinerja rantai pasok pada pengolahan sampah rumah tangga di

Sendangsari yang diukur menggunakan metode SCOR DS, ANP, OMAX, dan
TLS?
Apa saja saran perbaikan yang dapat diberikan untuk mengoptimalkan proses

pengolahan sampah rumah tangga di Sendangsari?

1.3. Tujuan Penelitian

Berikut ini adalah tujuan penelitian yang akan dicapai berdasarkan

penjelasan rumusan masalah:

1.

Melakukan pengukuran tingkat kinerja rantai pasok pengolahan sampah
rumah tangga di Sendangsari.

Memberikan solusi perbaikan dari permasalahan rantai pasok pengolahan
sampah rumah tangga di Sendangsari untuk mengoptimalkan proses

pengolahan sampabh.

1.4. Manfaat Penelitian

1.

Berikut ini adalah manfaat yang didapat dari penelitian yang akan dilakukan:
Bagi TPST, penelitian yang dilakukan memberikan hasil pengukuran tingkat
kinerja rantai pasok guna mengevaluasi efektivitas setiap proses operasional,
serta menjadi dasar dalam merumuskan strategi perbaikan pada proses yang
belum optimal.

Penelitian yang dilakukan membantu dalam menangani permasalahan yang
ada pada TPST Sendangsari dengan memberikan solusi saran perbaikan guna

mengoptimalkan proses pengolahan sampah.



1.5. Batasan Penelitian
Adapun batasan yang dilakukan sebagai ruang lingkup penelitian adalah

sebagai berikut:

1. Data aliran rantai pasok pengolahan yang dilakukan pada penelitian kali ini
berfokus pada sampah rumah tangga yang ada di daerah Minggir, Sleman,
Yogyakarta (TPST Sendangsari).

2. Proses pengambilan data dilakukan pada waktu 22 Januari 2025 — 22 Maret
2025.

3. Metode yang digunakan dalam proses penelitian yaitu SCOR DS, ANP,

OMAX, dan TLS.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistem penulisan dari penelitian yang dilakukan dibagi menjadi lima bab
dengan pendekatan metode SCOR DS, ANP, OMAX, dan TLS yang digunakan
untuk mengkaji permasalahan rantai pasok pengolahan sampah rumah tangga di
Sendangsari. Pada penelitian ini, bab pertama adalah pendahuluan, yang
menjelaskan latar belakang permasalahan yang dihadapi TPST Sendangsari
pertanyaan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian,
asumsi, dan sistematika penulisan. Bab kedua membahas kajian pustaka, dengan
mengulas penelitian terdahulu terkait SCOR, ANP, dan SCOR DS. Landasan teori
yang digunakan mencakup prinsip manajemen rantai pasok, kinerja dalam rantai
pasok, metode SCOR DS, ANP, OMAX, TLS, pengertian sampah, dan TPST.

Sumber referensi diperoleh dari artikel, jurnal ilmiah, buku, dan publikasi lainnya.



Bab ketiga memaparkan metode penelitian, menjelaskan pendekatan yang
digunakan untuk melakukan pengukuran kinerja rantai pasok dan penentuan
prioritas kinerja rantai pasok. Observasi awal dan wawancara di wilayah terkait
rantai pasok digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan. Kemudian
dilanjutkan dengan studi pustaka, pengumpulan data primer melalui wawancara,
dan pengumpulan data sekunder dengan memanfaatkan data arsip TPST
Sendangsari.

Analisis dan pembahasan data olahan dalam penelitian ini disajikan pada bab
empat. Berikutnya, bab lima berisi hasil penelitian dan saran yang diharapkan
dapat diberikan kepada TPST Sendangsari dan penelitian selanjutnya untuk

kemajuan penelitian.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan pada bab ini yaitu merangkum hasil penelitian yang sudah

dilakukan secara menyeluruh dan menjawab pertanyaan penelitian yang sudah

dipaparkan di awal. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk

mendapatkan informasi performansi kinerja supply chain yang ada di TPST

Sendangsari menggunakan metode SCOR DS, ANP, OMAX, dan TLS, berikut

pemaparan kesimpulan yang dijabarkan:

1.

Berdasarkan pengukuran performa kinerja rantai pasok yang dilakukan
menggunakan metode SCOR DS, ANP, OMAX, dan TLS didapatkan tingkat
kinerja peengolahan di TPST Sendangsari secara keseluruhan sebesar 7 yang
dari angka tersebut memiliki arti bahwa proses dasar yang dilakukan oleh
TPST Sendangsari dalam kategori “cukup baik” namun belum optimal dan
maksimal dalam mencapai target sehingga diperlukannya evaluasi dan
perbaikan guna meningkatkan efektivitas performa supply chain pengolahan
sampah secara keseluruhan. Dari hasil tersebut terdiri dari 2 KPI dikategorikan
berada pada zona merah (T5 dan T4), 7 KPI dikategorikan zona kuning (P3,
P4, O1, S1, T1, F3, R1). Selain itu, terdapat 9 KPI yang masuk dalam kategori
zona hijau (P1, P2, 02, S2, T2, T3 F1, F2, R2).

Adapun solusi perbaikan telah dirumuskan guna meningkatkan efektivitas dan
efisiensi proses operasional. Untuk indikator dengan performa rendah seperti
kapasitas penyimpanan RDF (TS5), disarankan pengadaan fasilitas

penyimpanan khusus serta penerapan sistem monitoring berbasis digital untuk
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memantau kapasitas secara real-time. Pada indikator pengolahan residu
menjadi RDF (T4), perlu dilakukan penambahan alat pengolah dan penyusunan
SOP pengolahan residu agar proses berjalan optimal. Terkait biaya
perencanaan (P3), digitalisasi sistem perencanaan yang mencakup pemetaan
wilayah, estimasi volume, dan kebutuhan logistik menjadi langkah penting
untuk menekan pemborosan anggaran. Sementara itu, perbaikan dalam
koordinasi antar pihak (P4) dapat dilakukan melalui pertemuan rutin dan
penggunaan platform kolaboratif digital untuk meningkatkan transparansi
komunikasi. Untuk meningkatkan ketepatan waktu pengumpulan sampah
(O1), perlu dilakukan penyesuaian jadwal dan penambahan armada
pengangkut jika diperlukan. Pada aspek pengadaan alat angkut (S1), evaluasi
kebutuhan teknis lapangan dan pengadaan sesuai spesifikasi harus diperkuat.
Dalam efisiensi operasional mesin (T1), preventive maintenance berkala dan
monitoring digital direkomendasikan agar gangguan teknis dapat
diminimalisir. Terkait keluhan masyarakat (F3) akibat bau dari proses
pengolahan, perlu diterapkan teknologi penetral bau seperti biofilter atau
misting system di area kritis. Terakhir, untuk mengurangi pengembalian
sampah yang tidak dapat diolah (R1), perlu dilakukan sosialisasi dan
pemberian insentif kepada masyarakat dalam pemilahan sampah sejak dari
sumber. Dengan implementasi perbaikan ini, diharapkan performa rantai pasok
pengelolaan sampah di TPST Sendangsari dapat ditingkatkan secara

berkelanjutan dan terarah.
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5.2. Saran Penelitian Selanjutnya
Saran merupakan rekomendasi yang diberikan merupakan hasil dari analisis
penelitian yang telah dilaksanakan, dengan tujuan memberikan kontribusi positif
bagi perbaikan di lokasi studi maupun sebagai dasar pertimbangan dalam
pelaksanaan penelitian serupa di masa mendatang:

1. TPST Sendangsari disarankan untuk terus melakukan pengukuran kinerja
rantai pasok secara berkala agar proses evaluasi yang dilakukan dapat bersifat
menyeluruh dan sistematis sehingga mampu mengidentifikasi titik-titik kritis
yang memengaruhi kinerja pengolahan, serta menghasilkan rekomendasi
perbaikan yang tepat sasaran untuk peningkatan efektivitas operasional secara
berkelanjutan

2. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat menambah metode yang
memberikan saran perbaikan berupa /ayout production agar pemanfaatan ruang

pengolahan dapat lebih maksimal.
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